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ABSTRAK 
 

 
 Penentuan lokasi merupakan pertimbangan yang cukup penting ketika 
hendak membangun sebuah banguna komersil. Seiring dengan perkembangan 
pembangunan di daerah pantai yang sedemikian pesat, maka banyak orang yang 
tertarik untuk membangun bangunan komersil di daerah pantai, misalnya 
penginapan dan restoran. Namun ada beberpa hal yang perlu diperhatikan dalam 
membangun penginapan dan restoran, yaitu perecanaan yang matang, dari mulai 
mengetahui peraturan sepadan tepi pantai, sejarah keamanan, kondisi tinggi 
gelombang hingga kondisi kimia air laut. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendesain bangunan 
kayu di lepas pantai dan sambungan yang digunakan dengan menggunakan 
peraturan kayu Amerika (NDS) dan dan peraturan kayu Eropa (Eurocode). 
 Dari hasil analisis bangunan rumah kayu dengan menggunakan NDS dan 
Eurocode, yaitu untuk tinjauan komponen lentur, komponen geser, komponen 
tekan, dan sambungan, secara umum diperoleh kesimpulan bahwa perencanaan 
rumah kayu menggunakan peraturan Eurocode menghasilkan prediksi kekuatan 
elemen yang lebih efisien dibandingkan dengan peraturan NDS. 
 
Kata kunci: Bangunan Kayu di Lepas Pantai, NDS, Eurocode 
 

  



  x 
 

Universitas Kristen Maranatha 

STRUCTURE ANALYSIS OF THE TIMBER BUILDING 
IN OFFSHORE BASED ON EUROCODE AND NDS 

 
ROYSANDRO THOMAS 

NRP : 0921025 
 

Supervisor : Dr. YOSAFAT AJI PRANATA, S.T., M.T. 
 

ABSTRACT 
 

 
 Determining the location is an important consideration when build a 
commercial building. Along with the rapid development in coastal areas, there 
are many who are interested to build commercial buildings in coastal areas, such 
as lodging and restaurants. But there are several things that need to be 
considered in building lodging and restaurant, such as a careful planning, from 
knowing the rules commensurate to the foreshore, safety history, high wave 
conditions up to sea water chemistry conditions. 
 The purpose of this study is to analyze and design a timber building in the 
offshore and connection that be used, using American Wood Council (NDS) and 
the Design of Timber Structure (Eurocode). 
 From the analysis of the timber house building by using NDS and 
Eurocode , which is to review the components of bending, press components, and 
connections, it is generally concluded that the wooden house plan using Eurocode 
has a prediction of the elements power which is more efficient than the NDS. 
  
Keywords: Timber Buildings in Offshore, NDS, Eurocode 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

A  Luas/are/daerah (mm²) 

Ac  Luas tampang kapal yang terendam air (m²) 

An   Luas netto (m²) 

Am  Luas Elemen (mm2) 

Aw   Proyeksi bidang kapal yang tertiup angin (m²) 

a, b, c  Dimensi (ukuran), jarak (m) 

B  Lebar kapal atau Speed Boat (m) 

C  Pusat berat (centroid), Konstanta integral, Faktor respon gempa 

Cc   Koefisien tekanan arus 

Cd  Koefisiesn drag 

CF   Faktor koreksi ukuran 

Cfu   Faktor koreksi penggunaan datar (Flat Use) 

Ci   Faktor korksi torehan (Incising) 

CL   Faktor koreksi stabilitas, Koefisien lift 

CM   Faktor koreksi layah basah (Wet Service) 

Cm   Koefisien inersia 

CP   Faktor koreksi stabilitas 

Cr   Faktor koreksi komponen struktur berulang (Repetitive Member) 

Ct   Faktor temperatur 

c  Jarak ke sumbu netral (mm) 

D  Diameter, Draft kapal , Diameter tiang utama (mm) 

DL   Beban mati (kg/m2) 

d  Diameter, dimensi, ukuran jarak (distance) (mm) 

E, E0.mean Modulus elastisitas 

E0.05  5% Modulus elastisitas 

Emin’  Modulus elastisitas acuan 

F  Gaya, Beban gempa (kg) 

Fax,Rk   Karakteristik kapasitas tarik baut  

Fb   Nilai lentur desain acuan (kuat lentur sejajar serat kayu) 
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Fb*  Fb* = Fb.CM.Ct.CF.Cfu.Ci.Cr 

Fb’   Nilai lentur desain terkoreksi (N/mm2) 

FbE  FbE = (1,20.Emin’)/RB
2 

Fc   Nilai tekan desain acuan (kuat tekan sejajar serat kayu, N/mm2) 

Fc*   Fc* = Fc.CM.Ct.CF.Ci 

Fc’   Nilai tekan desain terkoreksi (N/mm2) 

FcE   FcE = (0,822.Emin’)/(le/d)2 

Fdmax  Gaya drag ,aksimum (N) 

FD  Gaya drag akibat arus (kg) 

Fi  Beban geser lantai ke i 

Fimax  Gaya inersia maksimum (N) 

FL  Gaya angkat akibat angin (kg) 

Fv,Ed  Desain kekuatan geser sambungan (N) 

Fv,ef,Rk  Karakteristik daya dukung beban lateral efektif  

Fv,Rd  Kapasitas desaian kekuatan sambungan (N) 

Fv,Rk  Kapasitas laterla acuan (N) 

Fx  Gaya total pada arah x (N) 

fc   Tegangan tekan (N/mm2) 

c,0,df    Desain kuat tekan (N/mm2) 

c,0,f k    Kuat tekan karakteristik 

fh  karakteristik kekuatan embedment (N/mm2) 

fm.k  Karakteristik kekuatan lentur 

fm.y.d, fm.z.d  Desain kekuatan lentur sumbu y-y dan z-z 

fu,k  kekuatan tarik baut (N/mm2) 

fv.d   Desain kekuatan geser (N/mm2) 

fv.k  Krakteristik kekuatan geser (N/mm2) 

G  Modulus elastisitas dalam kondisi geser (N/mm2) 

g  Percepatan grafitasi (9,81 m/d2) 

H  Tinggi, jarak, gaya, reaksi  

h  Tinggi, dimensi, ukuran (m) 

I  Momen inersia (momen kedua) dari sebuah luas bidang, Faktor  

  keutamaan gedung 
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Ix, Iy, Iz  Momen inersia terhadap sumbu x, y dan z  

i  Radius rotasi, i = �I /A 

KF   Faktor konversi format (Format Conversion) 

Kθ   Kθ =1+0,25(θ/90 

k  Bilangan gelombang 2
L
π 

 
 

 

kc.y, kc.z  Faktor ketidakstabilan 

kdef  Faktor deformasi 

kh   Faktor tinggi balok 

kmod   Faktor durasi bangunan 

ksys   Faktor sistem kekuatan 

ky, kz   Faktor stabilitas 

L  Panjang jarak (m) 

Le,y, Le,z Panjang efektif elemen terhadap sumbu y dan z 

LL   Beban hidup (kg/m2) 

Loa   Panjang total kapal atau Speed Boat (m) 

Lpp    Panjang garis air (m) 

lc  Panjang jarak (m) 

Md    Momen maksimum (Nmm) 

My,Rk  Yield moment (Nmm) 

Nd   Beban aksial desain (N/mm2) 

n  Jumlah alat sambung, jumlah tingkat (buah) 

nef  Jummlah efektif alat sambung (buah) 

P  Gaya, beban terpusat, daya (N) 

Pa   Tekanan angin (kg/m2),  

Pu   Gaya atau beban tekan (N) 

PE  Beban tekuk (N) 

PE,y, PE,z Beban tekuk terhadap sumbu y-y dan z-z 

Q  Beban merata, statis momen (N/mm2) 

R  Faktor reduksi gempa, Gaya akibat arus ( kgf) 

RB  Rasio kelangsingan 

Rw   Gaya akibat angin (kg) 
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SDL  Beban mati tambahan (kg/m2) 

T  Periode gelombang (detik) 

T1  Nilai waktu getar alami fundamental (detik) 

t  Waktu (detik) 

t1  Tebal pelat pengapit (mm) 

t2  Tebal balok utama (mm) 

unet.fin  Lendutan maksimum 

V   Kecepatan angin (m/d) 

Vc   Kecepatan arus (m/d) 

Vd  Geser maksimum (N) 

Wi   Berat lantai tingkat ke-i (kg) 

Wt   Berat total bangunan termasuk beban hidup 

Wu  Gaya cabut yang bekerja pada sambungan 

Wy   Modulus penampang  

W’   Nilai desain cabut terkoreksi 

w  Berat jenis kayu 

wnet.fin  Lendutan ijin 

Z   Nilai desain lateral acuan (N/mm2) 

Zu   Gaya tarik atau tekan (N) 

Z’   Nilai desain lateral terkoreksi (N/mm2) 

Zi  Ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral  

λ   Rasio kelangsingan, Faktor waktu 

rel,y rel,z, λ λ  Rasio kelangsingan relatif sumbu y-y dan z-z 

xλ , yλ , zλ  Rasio kelangsingan terhadap sumbu x-x, y-y dan z-z 

θ   Sudut gaya arah serat 

γM  Faktor material 

γw   Berat jenis air laut (1025 kgf/m3) 

μ   Faktor daktilitas 

maxδ   Lendutan maksimum (mm) 

ρk  Faktor kepadatan kayu 

ρm  Kepadatan balok 

σm.y.d, σm.z.d Desain tegangan lentur terhadap sumbu x-x dan y-y 
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σc.0.d  Desain tegangan tekan (N/mm2) 

τv.d   Desain tegangan geser (N/mm2) 

ϕ   Faktor Tahana 

ψ  Faktor keamanan 

ω  Frekuensi gelombang 2
T
π 

 
 

(Hz) 
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